BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak deklarasi Integrasi di Balibo pada 30 Novemb@75, Indonesia
menganggap Timor Timur sebagai bagian yang tidagisghkan dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Daerah yangedét dengan Timor Lorosae
ini berdasarkan UU No. 7 Tahun 1976 ditetapkan g&baropinsi ke-27
(Departemen Luar Negeri RI, 1982: 47-49). Bahkamgjells Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia (MPR RI) lebih memperkyatdengan mengukuhkan
status daerah tersebut melalui Ketetapan No. VI/MPR8 (Habibie, 2006: 231).
Dengan demikian status Timor Timur sama kedudukardgngan provinsi-provinsi
lain dalam NKRI.

Pemerintah Indonesia menganggap integrasi Timoruifibersifat “final,"
namun di forum internasional masalah Timor Timuisimaercantum dalam agenda
PBB, sehingga upaya diplomasi Indonesia selamal@3ntterakhir sangat dibebani
dengan upaya untuk menghapuskan "Masalah Timor (Tisabagai salah satu mata
acara dalam agenda PBB. Sejak tahun 1983 upabterdilakukan melalui Dialog
Segitiga antara Indonesia, PBB dan Portugal seldeggéara yang menduduki Timor
Timur sebelum Indonesia (Alatas, 2006: xvii).

Di bawah naungan Sekjen PBB Perez de Cuellar sebentelah dicapai dua

kali kesepakatan mengenai suatu paket penyelegaianpada tahun 1986, dimana
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PBB akan membentuk suatu tim yang terdiri dari behe anggota PBB untuk
meninjau situasi Timor Timur (Alatas, 2006: 42-4Besepakatan yang lain ialah
kunjungan suatu delegasi parlemen Portugal paden t8991, untuk melihat situasi di
Timor Timur dan melaporkan hasil pantauannya kepgmdtemen Portugal (Alatas,
2006: 51). Namun, kedua prakarsa yang telah dgggtan secara matang tersebut
dibatalkan secara sepihak pada saat-saat akhkspel@annya oleh pihak Portugal.
Hal ini memicu suatu peristiwva yang kemudian disetangan insiden Santa
Cruz tanggal 12 November 1991 (Alatas, 2006: 5épefinya ada upaya sistematis
dengan keributan ini untuk mendapat perhatian dumé@nasional. Insiden tersebut
berakibat mencuatnya kembali masalah Timor Timumnjed fokus masyarakat
internasional, setelah selama beberapa tahun sebigadinya insiden tersebut
berhasil diredam. Isu Timor Timur kemudian berkenthanenjadi masalah HAM,
demokratisasi dan masalah-masalah lain yang tidalgsung terkait dengan
dekolonisasi. Oleh karena itu, sekalipun perbineangmengenai dekolonisasi Timor
Timur pada badan internasional tersebut cenderungnyosut, sebaliknya
perbincangan mengenai isu pelanggaran hak-hak asasusia di Timor Timur
semakin mencuat.
Geoffrey Robinson (2003:16) menegaskan dalam lapgebahwa:
Kejadian-kejadian di Timor Timur dan pergeserant&ks internasional
secara bertahap mulai memperlemah posisi Indorsepanjang dasawarsa
1990-an. Kejadian yang merupakan titik balik adgdambantaian Santa Cruz
pada 12 November 1991, dimana sebanyak 270 oréemluhki atau dipukuli

sampai mati oleh tentara Indonesia. Rekaman vidaog ymengejutkan
mengenai pembantaian itu disiarkan ke seluruh duméanicu kemarahan dan
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mendorong tumbuhnya kelompok-kelompok pendukung ofirmimur di
seluruh dunia.

Insiden tersebut dan berbagai aspek perkembangéamjuteya telah
memberikan semangat baru kepada lawan-lawan Indonesuk mempersoalkan
kembali apa yang mereka yakini sebagai akar pemsogh, yaitu hak menentukan
nasib sendiri bagi rakyat Timor Timur. Penangkapamimpin perlawanan Xanana
Gusmao pada akhir 1992, pengadilan politik terhagapsetahun kemudian, dan
perjuangannya selama di penjara semakin meningkg&dawanan. Perkembangan
penting lain adalah saat juru bicara internasidoae Ramos Horta dan Uskup Dili,
Monsignor Carlos Belo mendapat Anugrah Nobel pattart 1996. Penganugrahan
ini._kemudian meningkatkan kelompok pendukung Timdmur dan prospek
penyelesaian selanjutnya meningkat pada tahun k88Ka Kofi Annan menjadi
Sekretaris Jendral PBB (Robinson, 2003: 16).

Perubahan penting terjadi pada tahun 1998 ketikeh&to mundur dari
kekuasaannya. Sesuai dengan pasal 8 UUD 1945amPatsiden diserahkan kepada
wakil Presiden yang akan melanjutkan sisa waktiat@b Presiden 1998-2003
(Habibie, 2006: 65-66). Sebagai Presiden peng&ueharto, Habibie mengeluarkan
kebijakan yang jauh berbeda dari pendahulunya.

Tak sampai sebulan setelah menduduki kursi kemeaid Habibie
membebaskan beberapa tawanan politik Timor Timuar manjanjikan suatu status
istimewa yang luas untuk wilayah tersebut. RamoddHtan tokoh-tokoh perjuangan

lain menolak janiji itu, sebab hal itu berarti memer legalitas pendudukan Indonesia.
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Belum jelas dengan status istimewa yang luas, paten Januari 1999, Ali Alatas
mengumumkan bahwa jika usulan otonomi untuk Timonuf ditolak, wilayah
tersebut akan diberi kemerdekaan. Habibie sendingatakan bahwa paling lambat
sebelum 1 Januari 2000, dia ingin isu Timor Timar tidak lagi mengganggu
Indonesia (Ricklefs, 2008: 699-700).

Kedua opsi itu ditawarkan lewat jajak pendapat yakgn diselenggarakan
dengan sistem pemilihan langsung pada 30 Agust89.18ebanyak 446.953 suara
masuk dan mempresentasikan 98,6 persen dari sgb@miiih. Dari 438.968 suara
yang sah, 78,5 persen menginginkan kemerdekaan, 2daf persen sisanya
menghendaki otonomi dalam lingkup NKRI (Ricklef®08: 702). Artinya, sebagian
besar rakyat Timor Timur menyatakan ingin memisah&ai dari Indonesia yang
selanjutnya dijadikan landasan untuk melepaskaroififrmur.

Mencuatnya permasalahan tersebut berawal dari megBaa luar negeri yang
berhasil merekam peristiwva Santa Cruz 1991. Pexwnyyang penting untuk
dikemukakan adalah bagaimana dengan media massa daberi? Bagaimana pula
media massa dalam negeri memberitakan dan berpgerddaentang dinamika yang
terjadi di Timor Timur? Pers, sebagai media infaimanerupakan kekuatan yang
mempengaruhi masyarakat sekaligus merubah perilafisyarakat tersebut. Pers
selalu menyajikan informasi yang terbaru (aktus)ithagi para pembacanya. Di
samping itu, selain karena unsur keaktualitasafgrrimasi itu mengandung dan
menyebarkan gagasan-gagasan atau opini-opini y@agdianggap baru dan relevan

dengan kondisi masyarakat di mana pers itu meny@hantadi, 1999: 44-45).
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Perlu kita ingat bahwa pada masa Orde Baru medssanatau pers tidak
leluasa dalam memberitakan suatu peristiwva kepaasyanakat. Bila ingin tetap
hidup, maka media massa tersebut harus memberitaddalimal yang baik tentang
pemerintahan Orde Baru. Pada masa Orde Baru piedsia disebut Pers Pancasila
dengan cirinya adalah bebas dan bertanggung jaiigdm tetapi, penafsirannya
seringkali bersifat normatif-subjektif dan merupaka@embenaran bagi mekanisme
kekuasaan yang dominan dalam masyarakat yaitu peater(Mallarangeng, 2010:
3-5). Akibatnya, kebebasan yang dijanjikan tidala,ablahkan yang ada hanyalah
tindakan pembredelan.

Kesertaan pers dalam kehidupan politik berfungbagai sumber informasi
politik, partisipasi politik, dan integrasi mengeamigkan budaya politik. Kegiatan
pers yang menyangkut tentang politik dapat menggamaiga macam rubrik yaitu:
news item, editorial dan advertising. Maka padaapeperistiwa politik, perhatian
terhadap media massa semakin meningkat. Selaimédia massa juga merupakan
alat komunikasi politik berdimensi dua, yaitu sedaglat mentransformasikan
kebijakan politik dan sebagai sarana kontrol sosial

Mengenai fungsi pers sebagai sumber informasi, p[EsIpaya untuk
menceritakan sebuah peristiwa, keadaan atau bemti@umsimbol-simbol (baik
verbal maupun nonverbal) yang sering kali diseleliagai rekonstruksi realitas.
Akan tetapi, bukan hanya itu, pers juga menciptakakna bagi para pembacanya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Deddy Mulyana dakganto (2002: xii)

mengatakan bahwa konstruksi makna dan realitasnagbga merupakan laporan
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peristiva yang diklaim objektif oleh media itu uktunencapai tujuan-tujuan
ideologis surat kabar tersebut. Hal ini akan meapakasalah siapa, kepentingan apa
dan perspektif mana yang akan memperoleh aksespedia itu.

Tulisan ini memfokuskan kajiannya pada pandangamgagan yang
diberikan oleh surat kab&tompas dan Republika terhadap permasalahan dinamika
politik di Timor Timur pada tahun 1993 sampai 1988apun alasan pemilihan surat
kabar Kompas ialah pertamaKompas sejak puluhan tahun adalah harian nasional
dengan tiras tertingi di Indonesia, meski pada gveskembangannya, tahun 1960-
1970, Kompas merupakan harian minoritas Katolik yang tumbuhtatigah-tengah
lautan umat Islam dan surat kabar lain yang jumjahj@uh lebih besar. Kedua,
Kompas termasuk surat kabar yang terbuka, independeriidiak berafiliasi dengan
partai politik manapun. Ketig&ompas selama masa tiga puluh tahun rezim Soeharto
membuktikan diri sebagai media yang mampu menyksnaliri dan secara ekonomi
telah memetik keuntungan yang besar dari kemampuamyesuaikan diri itu. Hal
tersebut terlihat pada gaya tulis€kompas yang seimbang dan hati-hati. Keempat,
Kompas mampu menjaga hubungan baik dengan para polarsindlbungan ini tidak
terlihat nyata dalam bisnis jurnalistik sehari-H&eller, 2009: 45-56).

Adapun alasan pemilihan surat kaliepublika adalah pertamaRepublika
adalah satu-satunya surat kabar yang bernafaskam,|yang bertahan hidup di
antara sederetan koran Islam yang terbit tahun -289®epublika lahir sebagai
perwujudan salah satu program ICMI (Ikatan Cendikia Muslim Indonesia).

Sesuai UU Pokok Pers, penerbitan pers harus berhesddna. Untuk itulah Yayasan
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Abdi Bangsa mendirikan PT Abadi Bangsa pada 28 ke 1992. sebulan
kemudian, 19 Desember 1982publika memperoleh SIUPP dan mulai resmi berdiri
tanggal 4 Januari 1993 (Hamad, 2004: 120). BendiriRepublika sebagai corong
kepentingan kaum Islam mencerminkan perkembangd#ikpoasa itu.

Kedua, tampilnya sosok BJ. Habibie, ketua ICMI, aretai bangkitnya
politisi Islam yang sampai tahun 1980-an disingkirkoleh Soeharto. Ketiga,
Republika sampai dengan tahun 2000 merupakan harian yanglukeng urusan
agama Islam dan penganutnya, serta disponsori pebisnis-pebisnis Islam yang
berpengaruh (Keller, 2009: 82-84). Meskipun denmkiengan tiras 100.000 per hari
pada tahun 1993 dan 165.000 per hari pada tahufy R88ublika diharapkan tampil
sebagai harian umum “Dari Umat untuk Bangsa.” BaRetama (2001:38-39) pun
berkomentar bahwa kata umat mengacu kepada suatiamgan, sikap dan perilaku
warga masyarakat yang kepeduliannya lebih jauh dekedar kepentingannya
sendiri. Konotasi umat tidak eksklusif karena peamaain dan penghayatan rohnya
secara Indonesia serta paham kebangsaan yang rgemm merupakan rumah
bersama.

Mengingat masih terbatasnya khasanah penelitiaarase] dalam sudut
pandang pers terutama surat kabar, maka penuliasmdertarik untuk menulis
seputar dinamika politik di Timor Timur tahun 199999 dalam sudut pandang pers.

Berdasarkan beberapa asumsi di atas, maka pemutizaksud mengangkat
hal tersebut ke dalam sebuah skripsi yang berjB&tNDANGAN SURAT KABAR

KOMPAS DAN REPUBLIKA TERHADAP DINAMIKA POLITIK DI TIMOR
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TIMUR 1993-1999. Maksud yang terkandung pada jutivhtas adalah tanggapan,
sikap dan pendirian yang diperlihatkan oleh keduaats kabar tersebut yang
tercermin dalam tajuk rencana, catatan pojok darkdtarnya terhadap dinamika
politik di Timor Timur 1993-1999.
1.2  Rumusan dan Batasan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dik&kan di atas, maka
permasalahan utama yang akan diangkat dalam skmnipadalah bagaimana surat
kabar Kompas dan Republika memberikan pandangan terhadap dinamika politik di
Timor Timur 1993-1999.

Untuk lebih  memfokuskan kajian penelitian ini, pkEsniumembatasi
permasalahan yang dirumuskan ke dalam pertanyatampaan berikut ini:

1. Bagaimana proses terjadinya Integrasi dan Dinafai#ik di Timor Timur
1993-1999?

2. Bagaimana sejarah surat kaBampas danRepublika?

3. Bagaimana sikap dan pandangan surat k&leampas dan Republika dilihat
dari tajuk rencana, catatan pojok, dan karikaturdgtam menyikapi isu-isu
politik di Timor Timur 1993-1999 terutama mengeparistiva Santa Cruz,
masalah HAM dan Jajak Pendapat?

4. Bagaimana pandangan surat kaKampas danRepublika mengenai masalah

Timor Timur pasca jajak pendapat?
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1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaelitgn ini adalah untuk
memaparkan sudut pandang pers khususnya surat Kaipapas dan Republika
dalam menyikapi dinamika politik di Timor Timur 139999 dalam sebuah
pemberitaan dan pandangan.

Adapun tujuan-tujuan khususnya antara lain:

1. Mengungkapkan mengenai proses integrasi Timor Tib76 dan dinamika
politik pada tahun 1993-1999 berdasarkan sumbebsulrerupa buku-buku,
arsip, dan surat kabar khusustd@mpas danRepublika.

2. Mengungkapkan sejarah dari surat kakampas dan Republika khususnya
pada tahun 1993-1999.

3. Mengungkapkan sikap dan pandangan surat Kabampas (dilihat dari tajuk
rencana, catatan pojok, dan karikaturnya) l[epublika dalam menyikapi isu-
isu politik di Timor Timur 1993-1999 khususnya mengi peristiwva Santa
Cruz, masalah HAM dan Jajak Pendapat.

4. Mengungkapkan pandangan surat kakampas dan Republika mengenai

masalah Timor Timur pasca jajak pendapat.
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1.3.2 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagkiuib:

a. Memperkaya penulisan sejarah dalam rangka mengeykéanawasan yang
berkaitan dengan sejarah Indonesia di masa tradaisim sebuah media
massa terutama dalam surat kabar.

b. Menambah wawasan seputar Timor Timur yang masitpgdebatan hingga
sekarang.

1.4 =~ Metodologi dan Teknik Penelitian
141 Metode Penélitian

Metode yang digunakan dalam penelitian kali ini laldlametode historis.
Metode historis menurut Louis Gotchlak (1986:32)lall proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman peninggalan faagzau.

Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian sepaealirut Ismaun (2001.:
125-131) yaitu heuristik, kritik, interpretasi ddmstoriografi. Adapun tahapan-
tahapan tersebut antara lain:

1. Heuristik
Langkah awal dari penelitian sejarah adalah hékiysitu menemukan jejak-

jejak atau sumber-sumber dari suatu peristiwa ykegudian disusun menjadi
sebuah kisah sejarah. Pada tahap ini penulis bexus@nghimpun sumber-sumber
yang berhubungan dengan permasalahan yang perajlisiddam skripsi. Dalam

penelitian ini, sumber tersebut berupa buku, skabar, arsip, artikel dan beberapa

dokumen lainnya yang dinilai relevan dengan pertahsa yang diangkat dalam
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skripsi ini. Pada tahap ini penulis berusaha umbekemukan sumber tertulis primer
berupa naskah surat kab&ompas dan Republika yang diperoleh dari bagian
Penelitian dan Pengembangan (Litbang) dari keduhiamersebut. Selain itu, penulis
juga mencari buku-buku yang berkaitan dengan peialasn dalam skripsi ini

dengan mendatangi beberapa perpustakaan, antaradperti Perpustakaan UPI,
Perpustakaan Daerah Tingkat | Jawa Barat, Per@astakluseum Konferensi Asia
Afrika dan Arsip Nasional Jakarta. Penulis juga deangi pusat penjualan buku
Gramedia, Palasari dan penjualan buku bekas di [2¢avi Sartika.

2. Kritik dan Analisis Sumber
Kritik sumber merupakan salah satu langkah dalanelg@an sejarah yang

berisi penilaian sumber-sumber yang diperoleh. Ratlap ini penulis berupaya
melakukan penilaian dan mengkritisi sumber-sumlaargytelah ditemukan. Selain
itu, penulis juga melakukan klasifikasi terhadagmbar-sumber tertulis berupa
naskah-naskah dari surat kabKompas dan Republika, begitu juga halnya dengan
buku-buku penunjang sehingga penulis mendapatkbormasi yang akurat dan

relevan dengan permasalahan penelitian yang difefi penulis. Pada tahap ini,
penulis melakukan kritik ekstern dan intern. Kritikstern dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana otentisitas dari sumber ggegoleh. Khusus mengenai
buku, penulis akan melihat sejauh mana kompeteasi genulis buku sehingga
isinya dapat dipertanggungjawabkan. Karena penoieaggunakan surat kabar
sebagai sumber primer dan buku-buku penunjang aelsagnber sekunder, maka

penulis melakukan kritik intern. Menurut Sjamsud@@07: 111), kritik intern lebih
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menekankan pada isi dari sumber sejarah. Sejardaams memutuskan apakah
kesaksian atau data yang diperoleh dari berbagabauitu dapat diandalkan atau
tidak. Kritik yang dilakukan oleh penulis ialah d@am cara melihat isi buku
kemudian membandingkan dengan buku-buku yang Jéia. terdapat perbedaan isi
dalam sebuah buku, maka penulis melihat buku d#tuBain yang menggunakan
referensi-referensi yang dapat diandalkan. Bukugydijadikan buku utama oleh
penulis antara lain Habibie, BJ. 2006. Detik-Dstgng Menentukan: Jalan Panjang
Indonesia Menuju Demokrasi. Alatas, Ali. (2006).eTRebble in The Shoe: The
Diplomatic Struggle for East Timor. Kuntari, Rig2008). Timor Timur Satu Menit
Terakhir: Catatan Seorang Wartawan. Nevins, Jos@8l28). Pembantaian Timor
Timur: Horror Masyarakat Internasional. Keller, An2009. Tantangan dari Dalam:
Otonomi Redaksi di 4 Media cetak Nasion&empas, Koran Tempo, Media
Indonesia,Republika. Oetama, Jacob. 2001. Pers Indonesia: Berkomuniledam
Masyarakat Tidak Tulus.
3. Interpretasi

Interpretasi merupakan tahap untuk menafsirkanrdeg@an yang diperoleh
dari sumber sejarah berupa fakta-fakta yang terkilirdpri sumber-sumber primer
maupun sekunder dengan cara menghubungkan dan gkeileannya sehingga
tercipta suatu fakta sejarah yang sesuai dengamagatahan penelitian. Pada tahap
interpretasi ini, penulis berusaha menemukan hulungntara berbagai fakta
mengenai dinamika politik Timor Timur dari tahun9B9sampai 1999 dikaitkan

dengan sikap pandangan dan penilaian yang dibeokeim dua surat kabar yaitu
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Kompas dan Republika. Proses interpretasi tersebut diharapkan mampyamah
permasalahan penelitian yang telah diajukan.
4. Historiografi

Menurut Helius Sjamsuddin (2007:156), historiografialah suatu sintesis
dari seluruh hasil penelitian atau penemuan bemuyetu penelitian yang utuh.
Historiografi merupakan langkah terakhir dalam pths penelitian sejarah. Pada
tahap ini, penulis menyajikan hasil temuannya derg@aa menyusun dalam bentuk
tulisan yang menggunakan gaya dan tata bahasahaedeserta penelitian yang baik
dan benar. Tulisan tersebut dituangkan dalam bergkikpsi dengan judul
“Pandangan Surat KabKiompas danRepublika Terhadap Dinamika Politik di Timor
Timur 1993-1999.”
1.4.2 Teknik Pendlitian

Teknik penelitian yang akan digunakan oleh penddtam mengkaji dan
menganalisis permasalahan yang diangkat adalaradestgdi literatur, yaitu dengan
cara meneliti dan mempelajari buku-buku yang beakendengan Timor Timur
khususnya pada tahun 1993-1999 dan studi dokumeléaspa arsip-arsip dari
perpustakaan dan surat kabar khusushgapas dan Republika dari tahun 1993
sampai 1999 (terutama pokok pikiran yang terkandialgm tajuk rencana, catatan
pojok dan karikaturnya) sebagai bahan primer stkamen lain yang berhubungan
dan mendukung permasalahan dalam penelitian itelebeliteratur terkumpul dan

dianggap memadai untuk memulai penelitian, penmié&npelajari, mengkaji dan
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mengklasifikasikan sumber-sumber yang diperoldh,f@misahkan sumber-sumber
yang dianggap kurang relevan dengan permasalatmgndyiea;i.
1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian skripsi ini tersusun dengan sistemagétzagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dipaparkan tentang latar belgkaasalah yang berisi
gambaran umum mengenai permasalahan yang akanispdw@iil yaitu tentang
dinamika politik di Timor Timur 1993-1999. Bab ifuga berisi perumusan dan
pembatasan masalah yang disajikan dalam bentuainyadn untuk mempermudah
penulis mengkaji dan mengarahkan pembahasan settalendan teknik penelitian
sebagai cara untuk mendapatkan data dan faktaedsdir sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dikemukakan secara singkat ngnsumber-sumber
kepustakaan yang dijadikan sebagai bahan referansi kajian teoritis sebagai
kerangka dasar berfikir bagi penulis untuk dapatatgami temuan-temuan yang
diperoleh di lapangan yang berhubungan dengan DikaaPolitik di Timor Timur
1993-1999. Selain itu, dalam bab ini akan dipapaniala beberapa analisis yang
dapat mempermudah dalam pemecahan masalah dalafitigerni.
BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang langkah-langkaétode dan teknik
penelitian yang ditempuh oleh penulis dalam mela&kan penelitian yaitu pencarian

sumber, pengolahan sumber dengan menggunakanékgtlernal dan internal, serta

Nurjaman, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



15

interpretasi berupa analisis fakta-fakta yang sutidhpat dan terakhir historiografi

yaitu penulisan laporan peneliitian.

BAB IV PANDANGAN SURAT KABAR KOMPAS DAN REPUBLIKA DALAM
MENYIKAPI DINAMIKA POLITIK DI TIMOR TIMUR 1993-1999.

Bab ini memuat uraian penjelasan dan analisis kasil penelitian yang
berkaitan dengan permasalahan dalam rumusan maBalam bab ini akan dibahas
tentang pandangan dan tanggapan dari kedua supat ka terhadap dinamika
politik di Timor Timur 1993-1999 yang tercermin dal berita, tajuk rencana, catatan
pojok dan beberapa karikaturnya.

BAB V KESIMPULAN

Dalam bab ini penulis akan mengemukakan hasil temden pandangan

penulis terhadap sikap dan pandangan yang diptkdihaoleh surat kabafompas

danRepublika dalam menanggapi Dinamika Politik di Timor Tim@9B-1999.

Nurjaman, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



